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RINGKASAN

Clobalisasi di bidang ekonomi turut menentukan aktivitas usaha industri kecil. Hal

- memadi persoalan karena kondisi industri kecil di Indonesia tidak berada pada iklim

- wwne vang kondusif akibat kenaikan harga BBM, kebijakan pemerintah yang kurang

- wroak pada industri kecil, kondisi mesin yang sudah tua dan tidak dapat bersaing, kurang

wmeclanva bahan baku, rendahnya kualitas SDM, faktor alam yang merugikan kegiatan
sz Zan kondisi infrastruktur yang tidak menunjang.

Desa Sukamaju sebagai salah satu sentra industri di Kecamatan Majalaya memiliki
wwnoensuk masyarakat yang unik, yaitu perpaduan masyarakat desa yang mempunyai
wuan wekerabatan kuat dan menjalankan tradisi gotong-royong dengan masyarakat kota
wrz ~erorientasi ekonomi dan terlibat dalam hubungan-hubungan vang bersifat fungsional.
tamzs 1 mendukung industri-industri kecil di sana untuk bertahan karena memberi

»= emc bagl pemanfaatan potensi-potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi masyarakat itu
wwwre a2 ikatan kekerabatan, kedekatan dengan tetangga, komunikasi yang intensif, dan
“wusotas hubungan ekonomis, misalnya dalam menentukan besaran upah kerja bagi

“enelitian ini bertujuan untuk menjelaskan profil pengusaha industri kecil di Desa

“wwamau. menggambarkan bentuk jaringan sosial pengusaha industri kecil, menjelaskan
“omoenen-komponen  jaringan  sosial (social networking) pengusaha industri  kecil,
e zsian ketahanan usaha pengusaha industri kecil, dan menjelaskan kontribusi jaringan
wow mao ketahanan usaha pengusaha industri kecil di Desa Sukamaju.

“fztode vang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
wmer Ziperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap 14 orang pengusaha dan 4
W zoarat pemerintah. Adapun data sekunder diperoleh dari hasil kajian terhadap
Swoumen atau literatur-literatur yang terkait dengan obyek penelitian. Analisis data
& wwzn melalul proses reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan
wemwson hipotesis kerja. Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan triangulasi sumber dan
iz teknik.

~zs1l penelitian menunjukkan bahwa: para pengusaha industri kecil di Desa
e o merintis usaha berdasarkan beberapa latar belakang dan bergerak dalam beragam

e ccrutama pertekstilan dan makanan, para pengusaha industri kecil mengembangkan
wrmces sosial dengan berbagai pihak, antara lain pemasok bahan baku, karyawan,

wuor. wonsumen, pengusaha lain pada bidang atau jenis produksi yang sama, dan

«wizn. jaringan sosial pengusaha industri kecil mempunyai komponen partisipasi,
Wimoes umbal balik, rasa percaya, keakraban, dukungan, dan pertemanan; ketahanan
Www memzusaha industri kecil mempunyai beberapa ciri antara lain permodalan lebih
ez wan sumber-sumber informal, hubungan dengan karyawan lebih bercorak

W mcak ada mekanisme baku dalam penerimaan karyawan, tidak ada kualifikasi atau
Wmensms Khusus yang harus dipenuhi oleh karyawan, dan hubungan dengan distributor
«omiomen lebih fleksibel, dan jaringan sosial pengusaha industri kecil memberikan
winmes sez ketahanan usahanya dalam bentuk hubungan baik antara pengusaha dengan
s wc carga dan sahabat, hubungan personal antara pengusaha dengan karyawan dan
W wsase komunikasi antara pengusaha dengan mitra usaha yang terus dijaga, adanya
W . Zan terbuka terhadap kritik, kerja sama usaha dilakukan secara informal dan

~w oengutamaan musyawarah dalam menyelesaikan persoalan, hati-hati dalam
“esmn 2o keputusan, dan perluasan jaringan atau skala usaha.




